BAB |11
KESIMPULAN & SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dikemukakan dalam bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
bahwa Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Sleman terhadap peternakan babi dalam pencegahan
pencemaran lingkungan sudah berjalan seusai kewenangan
tetapi belum maksimal karena masih terdapat berbagai kendala.

Kegiatan pengawasan yang dilakukan meliputi pengambilan
sample air dan kebauan dari sungai sekitar tempat pembuangan
limbah babi dan sample dari kadar bau dalam air tersebut serta
melakukan pembinaan setelah pengambilan sample.

Kendala dalam pengawasan oleh Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Sleman terhadap limbah peternakan babi sebagai
upaya pencegahan pencemaran lingkungan di Kabupaten
Sleman adalah pihak Dinas Lingkungan Hidup merasa
kesusahan saat melakukan pengawasan dan pengecekan
terhadap peternakan babi yang tidak memiliki izin, terutama
peternakan babi di Kabupaten Sleman merupakan peternakan
rakyat yang tidak mempunyai izin peternakan yang menghambat
pengawasan. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman

menghadapi kekurangan personel dalam melakukan pengecekan
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dan pengawasan secara langsung. Pihak Dinas Lingkungan
Hidup juga sibuk terhadap masalah terhadap lingkungan yang

lain, apalagi sekarang dalam masa pandemic COVID-19,

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis menyarankan :

a. Pemerintahan Daerah perlu bertindakan lebih tegas bagi
para pemilik peternakan babi yang tidak mempunyai Izin
walaupun peternakan babi tersebut merupakan
peternakan rakyat ataupun berskala kecil.

b. Dinas Lingkungan hidup kabupaten Sleman harus sering
melakukan  sosialisasi dan pembinaan tentang
pentingnya pengelolaan limbah peternakan babi agar
tidak terjadi pencemaran lingkungan.

c. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman perlu
menambah  jumlah personel dalam melakukan
pengawasan agar tidak ada kendala dalam menjalankan
tugas-tugasnya.

d. Dinas Lingkungan Hidup Bersama Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan perlu melakukan bimbingan
terhadap peternakan babi tentang pentingnya memiliki

izin peternakan /TPPR bagi peternakan rakyat.
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